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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodelogi Penelitian  

 Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
29

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah  suatu  metode yang digunakan untuk 

memahami dan meneliti makna masalah kehidupan atau kemanusiaan. 

Penelitian yang menggunakan metode observasi, wawancara, analisis isi, dan 

metode penggumpulan data lainnya untuk menyajikan respon-respon dan 

prilaku subjek. Adapun alasannya karena penelitian kualitatif lebih mampu 

mendekatkan peneliti dengan objek yang dikaji. 

 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a) Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif ialah suatu metode yang digunakan untuk memahami dan 

meneliti makna masalah kehidupan atau kemanusiaan.30
 Dimana 

penelitian deskriptif kualitatif pada umumnya berupa kata-kata tertulis 
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dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati serta dari berbagai 

literatur-literatur yang menyangkut tentang Peran Gabungan Kelompok 

Tani Dalam Pemberdayaan Petani. 

b) Pendekatan Penelitian   

 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi yang 

dihubungkan dengan teori yang dianggap berkaitan dengan objek 

penelitian. Kemudian akan digunakan untuk mendapatkan informasi dari 

gapoktan Desa Beruge Darat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten (PALI). 

 Penulis menggunakan metode kualitatif kerena penulis dapat 

mengetahui objek penelitian secara lebih mendalam dan dapat melihat 

jelas peran Gapoktan dalam pemberdayaan petani tersebut. Selain itu, 

penulis juga mendapat pengalaman-pengalaman yang belum pernah 

didapatkan sebelumnya.  

 

C. Informasi Penelitian 

 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul peneliti. Adapun 

informan dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua kategori seperti yang 

tertera pada table 3.1: 

1. Informan kunci, yaitu ketua dari Gapoktan dan Staf anggota 

2. Informan pendukung, yaitu 3 orang masyarakat yang berstatus sebagai 

anggota dari kelompok tani. 

 



 

Data dan Jumlah Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Jumlah 

1 Akhmad Rivai Ketua Gapoktan 1 orang 

2 Ali Murtopo Staf Anggota 1 orang 

3 Cik Arivai Anggota 1 orang 

4 Mustadi Anggota 1 orang 

5 Ibu Romlah Anggota 1 orang 

 

D. Data dan Sumber Data 

 Sumber data adalah tempat dari mana data itu didapatkan, sumber data 

dalam penelitian ini ialah : 

1. Data Primer adalah sekumpulan informasi yang diperoleh peneliti 

langsung dari lokasi penelitian melalui sumber pertama (responden atau 

informan, melalui wawancara) atau melalui hasil pengamatan yang 

dilakukan sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian ini data primer 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi penulis kepada sumber 

data yakni Gapoktan, anggota Gapoktan yang tergabung.  

2. Data Sekunder, data ini diperoleh dari sumber data selain orang yang 

diteliti. Data sekunder dalam hal ini merupakan sumber data sebagai 

pelengkap. Pada data ini penulis berusaha mencari sumber lain yang ada 

kaitannya dengan masalah penelitian dan diperoleh dari ruang pustaka, 



seperti buku, jurnal, laporan dan media cetak atau elektronik, rancangan 

Undang- undang, ensiklopedia, dan dokumen resmi lembaga-lembaga 

terkait dengan penelitian ini.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
31

Ada 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
32

 Dalam 

penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

 Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 

pengamatan langsung adalah cara pengambilan data keperluan tersebut. 

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui letak 

geografis, luas tempat, kondisi dan situasi lingkungan, pengamatan 

kegiatan Gapoktan Desa Beruge Darat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

(PALI). 

b. Wawancara 
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 Salah satu metode pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu melalui wawancara. Wawancara merupakan proses tanya-jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau 

lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan keterangan.Teknik wawancara merupakan cara 

sistematis untuk memperoleh informasi dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan lisan mengenai obyek atau peristiwa pada masa lalu, kini, dan 

akan datang. Wawancara adalah salah satu teknik teknik pengumpulan 

data secara tatap muka langsung dimana pewawancara (interviewer) 

secara interaktif melakukan tanya jawab dengan orang yang 

diwawancarai (interviewer).33
  

c. Dokumentasi 

 Mengumpulkan dokumen atau sering disebut Dokumentasi 

merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil 

penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian, foto, rekaman 

pidato,laporan dan sebagainya. 

 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang sifatnya tertulis, diantaranya dena, nama 

klien, petani, masyarakat dan lain-lain. Selain itu metode dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi dan mengecek data-data yang diperoleh dari 
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interview dan observasi. 

 

F. Lokasi Penelitian  

Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitannya dengan  metodelogi 

penting dalam penelitian kualitatif, oleh sebab itu dengan ditetapkannya lokasi 

penelitian objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Beruge 

Darat kecamatan Talang Ubi Kabupaten (PALI). 

 

G. Analisis Data 

 Menurut Bogdan & Biklen analisis data kulitatif merupakan upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya, mencari dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.34
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis dan deskriptif kualitatif. Untuk lebih jelasnya dalam model analisis 

interaktif dari Miles dan Huberman dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Pengumpulan Data) 

 Merupakan proses seleksi dan penyederhanaan data yang diperoleh 

dilapangan. Teknik ini digunakan agar data dapat digunakan sepraktis 

mungkin dan seefesien mungkin, sehingga hanya ada data yang 
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diperlukan dan dinilai valid yang dijadikan sumber penelitian. Tahap ini 

berlangsung secara terus-menerus dari tahap awal sampai tahap akhir. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

 Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengan menggunakan 

data display maka akan membuat lebih mudah untuk memahami apa 

yang telah terjadi, merancang kerja kedepannya berdasarkan apa yang 

telah dipahami. 

3. Kesimpulan  

 Dari awal pengumpulan data peneliti harus sudah mulai mengerti 

apa arti dari hal-hal yang ditemui. Dari data yang diperoleh dilapangan 

maka dapat diambil suatu kesimpulan hasil akhir penelitian. 



 

 

 

 

 


